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ABSTRAK 

 Penggunaan probiotik dalam ransum dapat meningkatkan aktivitas enzim dan penyerapan 

zat makanan. Probiotik merupakan pakan imbuhan yang dapat diberikan pada ransum atau air 

minum berupa mikroorganisme yang dapat hidup disaluran pencernaan, bersimbiosis dengan 

mikroorganisme yang ada, bersifat menguntungkan, dapat meningkatkan pertumbuhan, dan 

efisiensi pakan tanpa mengalami proses penyerapan. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian isolat bakteri selulolitik rumen kerbau melalui 

air minum sebagai sumber probiotik terhadap bobot karkas itik Bali umur 8 minggu. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Kabupaten Tabanan, Bali. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam ulangan. Variabel 

yang diamati adalah bobot potong, bobot karkas, persentase karkas, konsumsi ransum dan 

konsumsi air minum. Ketiga perlakuan yaitu: air minum tanpa bakteri selulolitik sebagai kontrol 

(A) air minum dengan 0,20% kultur bakteri selulolitik (B), dan air minum dengan 0,40%  kultur 

bakteri selulolitik (C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kultur bakteri selulolitik 

0,20% dan 0,40% melalui air minum nyata (P<0,05) dapat meningkatkan bobot potong, bobot 

karkas, dan persentase karkas. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian probiotik bakteri selulolitik isolat rumen kerbau melalui air minum pada level 0,20% 

dan 0,40% dapat meningkatkan karkas itik Bali umur 8 minggu. 

Kata Kunci : Bakteri selulolitik, bobot karkas, itik bali, probiotik 
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THE EFFECT OF  CELLULOTYTIC BACTEIA ISOLATE OF BUFFALO RUMEN AS 

APROBIOTICS SOURCES DRINKING WATER ON CARCASS OFBALI DUCK UP OF 

EIGHT WEEKS OF AGE 

ABSTRACT 

 The use of probiotics in the ration can increase the activity of enzymes and absorb of feed 

nutrient. Probiotics is a feed additive that can be given in ration or drinking water in the form of 

microorganisms that can live in the digestive tract, in symbiosis with the existing micro-

organisms, is particularly useful and able to promote growth as well as the feed efficiency 

without undergoing the process of absorb. Based on the above, this study aimed to determine the 

effect of buffalo rumen cellulolytic bacteria in drinking water as a source of probiotics on the 

carcass weight of the 8-week aged Bali ducks. This research was conducted at Dajan Peken 

Village of Tabanan, Bali. The design used was completely randomized design (CRD) with three 

treatments and six replications.The variables measured were the slaughter weight, the carcass 

weight, the carcass percentage, consumption of rations and drinking water consumption. The 

three treatments namely: drinking water without cellulolytic bacteria as the control (A)  drinking 

water of 0.20% cellulolytic bacterial culture (B), and drinking water of 0.40% cellulolytic 

bacterial culture (C). The results showed that the administration of bacterial culture of 

cellulolytic of 0.20% and 0.40% through drinking water significantly (P <0.05) could increase 

the slaughter weight, the carcass weight, and the carcass percentage. Based on the research 

results, it can be concluded that the administration of probiotic bacteria isolates of cellulolytic 

buffalo rumen through drinking water at the level of 0.20% and 0.40% could increase the carcass 

of the 8 week aged Bali ducks. 

Keywords: Bali ducks, cellulolytic bacteria, carcass weights, probiotics  

 

PENDAHULUAN 

Itik bali (Anas sp) adalah itik lokal asli Indonesia yang banyak berkembang di pulau Bali  

dan  Lombok. Itik  ini  memiliki  daya  tahan  hidup  yang  cukup  tinggi, sehingga bisa 

dipelihara di berbagai wilayah di Indonesia. Itik bali merupakan sumber kekayaan dan sumber 

daya genetik asli Bali, namun keberadaannya saat ini masih kurang mendapat perhatian secara 

khusus. Umumnya, itik bali hampir sama dengan itik Jawa karena tergolong dalam bangsa 

Indian Runner. Probiotik dapat didefinisikan sebagai tambahan pakan yang mengandung 

mikroba hidup yang berdampak positif kepada ternak inang dengan cara meningkatkan 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan. Probiotik dapat mengandung kultur ragi 
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ataupun bakteri (Wallace dan Newbold, 1992). Penggunaan probiotik dalam ransum secara nyata 

dapat menurunkan aktivitas enzim urease dalam usus kecil sehingga kadar amonia menurun (Yeo 

dan Kim, 1997). Disamping itu, penggunaan probiotik dalam ransum dapat meningkatkan 

kandungan “lysine analogue S-2-aminoethyl-cysteine” dalam saluran pencernaan unggas (Sand 

dan Hankins,1976). Fuller (1992) membuktikan bahwa probiotik yang mengandung mikroba 

selulolitik anaerobik dalam rumen akan meningkatkan konsumsi dan pertambahan bobot badan. 

 Penggunaan probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan kandungan gizi yang 

terserap dalam saluran pencernaan unggas (Wiharto, 1995). Owings et al. (1990) menyatakan 

bahwa penambahan suplemen probiotik sebanyak 0,10% dalam ransum ternyata dapat 

meningkatkan kualitas karkas yang memiliki kandungan lemak rendah. Menurut Fuller (1992) 

dan Karpinska et al. (2001), probiotik adalah imbuhan pakan berbentuk mikroba hidup yang 

menguntungkan dan mempengaruhi induk semang melalui perbaikan keseimbangan 

mikroorganisme dalam saluran pencernaan. Udayana (2004), menyatakan probiotik adalah zat 

aditif pakan yang merupakan kumpulan mikroorganisme yang dapat menyeimbangkan 

mikroflora dalam saluran pencernaan ternak unggas. 

 Upaya peningkatan kecernaan serat kasar pakan secara fermentatitif terus dilakukan salah 

satunya melalui pemanfaatan isolat bakteri selulolitik dikombinasikan dengan cairan kolon 

hewan non ruminansia. Hasil penelitian menunjukan bahwa mikroba cairan kolon non 

ruminansia mampu meningkatkan kecernaan serat kasar. Peningkatan kecernaan serat kasar feses 

kemungkinan disebabkan karena cairan kolon non ruminansia mengandung bakteri lignolitik 

(Wahyudi dan Hendraningsih 2004). Lebih lanjut Siti et al., 2016 melaporkan bahwa 

suplementasi 0,20%-0,40% kultur isolat bakteri selulolitik rumen kerbau nyata dapat 

meningkatkan bobot badan akhir, pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan ransum 

pada itik. Secara kronologi perolehan inokulan probiotik tersebut diawali dari penelitian 

observasi bakteri selulolitik rumen beberapa ternak ruminansia seperti kerbau, sapi, kambing, 

dan domba (Wahyudi, 1992). Hasil penelitian ini menunjukan bahawa jenis ternak ruminansia 

tidak berkorelasi dengan aktivitas enzim selulolitik, namun aktivitas enzim selulolitik lebih 

ditentukan oleh jenis pakan dan lama tinggal di dalam rumen (Wahyudi dan Bachrudin, 1992). 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengamati pengaruh pemberian isolat 

bakteri selulolitik rumen kerbau sebagai sumber probiotik terhadap bobot karkas itik bali umur 8 

minggu.  

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Tabanan, Bali, dan analisis laboratorium 

dilaksanakan di Lab.Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana. 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari persiapan sampai analisis laboratorium 

Kultur Bakteri Selulolitik 

 Kultur bakteri selulolitik yang digunakan pada penelitian ini diprodoksi menggunakan 

isolat bakteri selulolitik unggul 1 atau isolat bakteri terbaik hasil penelitian Bidura Tahun 2014 

yang diisolasi dari limbah isi rumen kerbau, dengan kode B-6 yang ditumbuhkan pada medium 

padat, yaitu 150 gram molases, 15 gram urea, 5 gram jeruk nipis, 5 gram vitamin multi mineral, 

400 gram dedak padi dan air. Bakalan kultur selanjutnya diinkubasi selama 1 minggu dalam 

kondisi anaerob dengan suhu 370C, setelah proses inkubasi dilanjutkan dengan proses pelleting 

dan pengeringan bertingkat menggunakan suhu 35
0
C-40

0
C selama 3-4 hari, sehingga kadar air 

produk ± 15%.  

Itik 

Itik yang digunakan pada penelitian ini adalah itik bali umur 1 hari (DOD/day old duck) 

sebanyak 54 ekor.  

Kandang dan Perlengkapan  

Tipe kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah system battery colony dari bilah-

bilah bambu dengan ukuran panjang 100cm, lebar 50cm, dan tinggi 40cm. Masing- masing 

kandang diisi 3 ekor itik bali. Tiap petak kandang sudah dilengkapi tempat pakan dan air minum. 

Peralatan 
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 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: timbangan digital kapasitas 5 Kg 

dengan kepekaan 1 gram, timbangan tricle brand untuk menimbang kultur dengan kapasitas 100 

gram, kepekaan 0,1 gram, gelas ukur dengan kapasitas 500 ml, ember untuk tempat ransum dan 

air minum, pisau untuk menyembelih dan untuk memotong bagian tubuh itik, gunting dan ember 

perendaman sebelum dilakukan pencabutan bulu, pinset sebagai penjepit dalam proses 

pemisahan bagian tubuh itik dan alat-alat tulis untuk mencatat hasil. 

Ransum dan Air Minum 

 Ransum yang diberikan berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982). Ransum ini 

disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg) dengan isoprotein (CP:18%). Bahan dalam ransum dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 Komposisi pakan dalam ransum itik bali 

Bahan Pakan (%) Perlakuan
1) 

Jagung Kuning 52.40 

Dedak Padi 12.90 

Bungkil Kelapa 12.20 

Kacang Kedelai 9.80 

Tepung Ikan 11.80 

Minyak Kelapa 0.50 

Bungkil Kelapa 0.40 

Total 100 

 

Air minum yang diberikan pada ternak disesuaikan dengan perlakuan yang diberikan. 

Ternak yang mendapat perlakuan A, diberikan air minum tanpa penambahan kultur bakteri 

selulolitik, sedangkan perlakuan B, itik yang diberi kultur bakteri selulolitik 0,20%, dan 

perlakuan C, itik diberi kultur bakteri selulolitik 0,40%. 
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Tabel 2 Komposisi zat makanan dalam ransum itik bali
1)

 

Komposisi Kimia 
Perlakuan     Standar

2) 

A B C 

Energi Metabolisme Kkal/kg 2901 2901 2901 2900 

Protein Kasar (%)  18    18     18          18 

Lemak Kasar (%)  7.73  7.27   7.27     5-103) 

Serat Kasar (%)  5.03  5.03   5.03       3-53) 

Ca (%)  0.98  0.98   0.98      10 

P-availabel (%)  0.59  0.59   0.59   0.45 

Arginin  (%)  1.52  1.52   1.52   1.14 

Cys (%)  0.35  0.35   0.35   0.36 

Glyserin  (%)  1.13  1.13   1.13   0.27 

Histidin  (%)  0.49  0.49   0.49   0.45 

Isoleusin (%)  0.97  0.97   0.97   0.91 

Leusin  (%)  1.77  1.77   1.77   1.36 

Lysine  (%)  1.28  1.28   1.28   1.14 

Metionin  (%)   0.43    0.43      0.43   0.45 

Penillalanin  (%)  0.94  0.94   0.94   0.73 

Treonia  (%)  0.82   0.82   0.82   0.73 

Tryptophan  (%)  0.21  0.21   0.21   0.20 

Tyrosin  (%)  0.69  0.69   0.69 0.73 

Valin  (%)  1.01  1.01   1.01 0.73 
Keterangan : 

1. Dihitung berdasarkan tabel komposisi zat makanan menurut Scott et al. (1982) 

2. Standar Scott et al. (1982) 

3. Morrisson (1961 

 

Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah: 

air minum tanpa bakteri selulolitik sebagai kontrol (A); air minum dengan 0,20 % kultur bakteri 

selulolitik (B); dan air minum dengan 0,40 % kultur bakteri selulolitik (C). Tiap-tiap ulangan 

menggunakan 3 ekor itik bali umur 1 hari dengan berat badan homogen. 

Pengacakan Itik Bali 

 Dari 100 ekor itik yang berumur 1 hari diambil 50 ekor yang memiliki berat badan rata-

rata. Dari 50 ekor itik ditimbang untuk mengetahui berat badannya, rata-rata berat badan yang 

diperoleh dipakai untuk membuat kisaran berat badan (x ± 5%). Itik bali yang digunakan adalah 



 

eeee----JournalJournalJournalJournal    

Peternakan TropikaPeternakan TropikaPeternakan TropikaPeternakan Tropika    
Journal of Tropical Animal Science 

  email: peternakantropika_ejournal@yahoo.com 

email: jurnaltropika@unud.ac.id 

 
eeee----journal journal journal journal 

FAPET UNUDFAPET UNUDFAPET UNUDFAPET UNUD 

Universitas Universitas Universitas Universitas 

UdayanaUdayanaUdayanaUdayana    

 

Kurnia  et al. Peternakan Tropika Vol. 4  No. 2 Th. 2016: 488 -505  Page 494 

itik yang memiliki kisaran berat badan yang dibuat. Kemudian dimasukkan kedalam petak/unit 

percobaan secara acak. Selanjutnya dilaksanakan pengacakan perlakuan dan nomor kandang. 

Setiap perlakuan terdiri dari 6 ulangan, sehingga terdapat 18 unit percobaan, masing-masing unit 

percobaan diisi 3 ekor itik. Jumlah total itik yang digunakan adalah 6 x 3 x 3 = 54 ekor. 

Pencegahan Penyakit 

 Untuk pencegahan penyakit, sebelum itik dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu 

kandang dibersihkan dengan cara melakukan sanitasi kandang dengan desinfektan. Tujuannya 

agar kandang bebas dari penyakit didalam kandang. Pada awal pemeliharaan, itik diberikan 

vitachicks melalui air minum dengan tujuan meningkatkan daya tahan tubuh dan mengatasi stress. 

Pencampuran Ransum 

 Pencampuran ransum dilakukan setiap minggu sekali untuk menghindari ransum yang 

kurang baik. Mencampur ransum didahului dengan menimbang bahan-bahan penyusun ransum 

sesuai dengan kebutuhan bahan. Penimbangan dimulai dari bahan yang komposisinya paling 

banyak, diikuti bahan yang komposisinya lebih sedikit. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

dalam pencampuran bahan pakan. Susunan bahan tersebut selanjutnya dibagi menjadi empat 

bagian yang sama dan masing-masing bagian dicampur secara merata, kemudian dicampur silang 

sampai diperoleh campuran yang benar-benar merata (homogen). Ransum yang telah diberikan 

kode sesuai dengan perlakuan dan selanjutnya ditimbang, pencampuran ransum dilakukan secara 

manual. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

 Pemberian ransum dan air minum diberikan ad libitum untuk mengurangi pakan yang 

tercecer jatuh pada saat itik makan, maka pengisian pakan hanya diberikan 
3
/4 dari kapasitas 

tempat pakan. Penambahan ransum diberikan 2-3 kali sehari. Sedangkan air minum, penggantian 

air minum dilakukan pada pagi hari. Sebelum dilakukan pengisian air minum, tempat air minum 

dibersihkan terlebih dahulu. 

Pemberian Kultur Bakteri Selulolitik 

 Pada pencampuran air dengan kultur, setiap satu liter air ditambahkan dengan dua gram 

gula pasir dan diaduk hingga homogen, selanjutnya tambahkan 0,20% dan 0,40% kultur bakteri 
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selulolitik. Air minum tersebut siap diberikan kepada ternak sesuai dengan perlakuan yaitu: air 

minum tanpa kultur bakteri selulolitik sebagai control (A); air minum dengan 0,20% kultur 

bakteri selulolitik (B), dan air minum dengan 0,40% kultur bakteri selulolitik (C). 

Pemotongan dan Pemisahan Bagian-Bagian Tubuh Itik 

 Pemisahan bagian-bagian tubuh itik, diawali dengan pencabutan bulu. Untuk 

memudahkan pencabutan bulu, itik yang sudah mati dicelupkan kedalam air panas dengan 

temperatur 70
0
-80,2

0
C selama 30-90 detik. Selanjutnya dilakukan pemisahan bagian tubuh itik, 

yaitu pengeluaran saluran pencernaan, pengeluaran organ dalam, pemotongan kaki, kepala, dan 

terakhir didapat karkas. Pengeluaran saluran pencernaan dan pengeluaran organ dalam dilakukan 

dengan pembedahan bagian perut, kecuali tembolok. Khusus tembolok, dikeluarkan dengan 

membedah lapisan kulit bagian pangkal ventral leher yang menutupi tembolok tersebut. 

Pemisahan kepala dan leher dilakukan dengan memotong sandi Atlanto occipitalis, yaitu 

pertautan antara tulang atlas (Vertbrae cervikalis) dengan tulang tengkorak. Untuk memisahkan 

kaki dilakukan dengan memotong sandi Tibio tarsometatarsus. Pengambilan sampel itik untuk 

dipotong dilakukan pada akhir penelitian, yaitu semua itik pada masing-masing unit percobaan 

dipotong. Sebelum dipotong, terlebih dahulu itik dipuasakan selama 12 jam dan hanya diberikan 

air minum. Pemotongan dilakukan menurut USDA (1977) yaitu itik dipotong pada bagian vena 

jugularis yang terletak diantara tulang kepala dengan ruas tulang leher pertama, darah itik 

ditampung, kemudian di masukkan ke dalam kantong plastik yang telah diberi kode perlakuan 

itik tersebut, lalu ditimbang untuk analisis percobaan. 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi:  

• Bobot potong adalah berat hidup yang didapatkan pada waktu akhir penelitian yaitu umur 

delapan minggu, yang telah dipuasakan lebih kurang 12 jam.  

• Bobot karkas diperoleh setelah pengeluaran darah, pencabutan bulu, pemisahan kepala, leher, 

kaki, dan pengeluaran organ dalam yaitu: jantung, limfa, hati, dan saluran pencernaan  

(USDA, 1977). 
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• Persentase karkas diperoleh dengan membagi berat karkas dengan berat potong kemudian 

dikalikan 100%. 

• Konsumsi ransum: konsumsi ransum dihitung dengan penimbangan jumlah ransum yang 

diberikan dikurangi sisa ransum yang dihitung setiap minggu. 

• Konsumsi air minum: konsumsi air minum diukur menggunakan gelas ukur. Pengukuran 

dilakukan setiap hari. 

Analisis Statistik 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, dan apabila diantara perlakuan 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari 

Duncan (Steel dan Torrie, 1989). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot potong itik bali yang diberi perlakuan 

air minum tanpa isolat bakteri selulolitik sebagai kontrol (A) yaitu 1145,67 g/ekor (Tabel 3). 

Rataan bobot potong itik bali yang diberi air minum dengan kultur bakteri selulolitik 0,20% (B), 

dan itik bali yang diberi air minum kultur bakteri selulolitik 0,40% (C) masing-masing adalah 

1314,83 g/ekor dan 1384,67 g/ekor. Rataan bobot potong itik bali pada perlakuan B dan C 

masing-masing 14,77% dan 20,86% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan itik bali perlakuan 

A. Rataan bobot potong pada perlakuan B adalah 5,31% berbeda nyata (P<0,05) lebih kecil 

terhadap perlakuan C. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa suplementasi kultur isolat bakteri selulolitik rumen 

kerbau melalui air minum sebagai sumber probiotik pada level 0,20%-0,40% nyata 

meningkatkan bobot potong dan bobot karkas itik bali umur 8 minggu, dibandingkan kontrol. 

Hal ini karena adanya probiotik selulolitik dalam saluran pencernaan ternak unggas yang dapat 

meninggkatnya aktivitas pencernaan dan pertumbuhan ternak (Bidura, 2007). Disamping itu, 

probiotik dapat meningkatkan kencernaan zat-zat makanan seperti dilaporkan juga oleh 

Candrawati et al. (2014) bahwa suplementasi kultur khamir Saccharomyces sp yang diisolasikan 

dari feses sapi bali nyata dapat meningkatkan kencernaan zat-zat makanan dalam saluran 
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pencernaan ayam. Bidura et al. (2008) menyatakan bahwa adanya probiotik dalam ransum akan 

dapat meningkatkan zat makanan. Meningkatnya zat makanan akan berpengaruh terhadap bobot 

karkas pada ayam broiler umur 5 minggu. Dilaporkan oleh Pio et al. (1999) bahwa suplementasi 

probiotik dalam ransum nyata meningkatkan pertambahan berat badan, pemanfaatan zat 

makanan, serta kecernaan nitrogen dan phosphor, sehingga pertumbuhan dan sintesis urat daging 

dalam tubuh itik meningkat. 

Tabel 3 Pengaruh pemberian isolat bakteri selulolitik rumen kerbau melalui air minum sebagai 

sumber probiotik terhadap karkas itik bali umur 8 minggu 

Variabel 
Perlakuan

1)
 

SEM
2)

 
A B C 

Bobot Potong (g/ekor) 1145,67
a2)

 1314,83
b
 1384,67

c
 7,98 

Bobot Karkas (g/ekor) 759,00
a
   893,00

b
   939,17

c
 4,60 

Persentase karkas (%)   66,25
a
     67,92

b
     67,85

c
 0,24 

Konsumsi Ransum (g/e/h)  5959,33
a 

5565,33
a 

5949,50
a 

24,34 

Konsumsi Air Minum (l/e/h) 13,74
a 

13,56
a 

  13,68
a 

   0,58 
Keterangan: 

1. Itik yang diberi air minum tanpa pemberian kultur bakteri selulolitik (A), itik yang diberi kultur bakteri 

selulolitik 0,20%(B), dan itik yang diberi kultur bakteri selulolitik 0,40%(C). 

2. Nilai yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata(P<0,05). 

3. SEM : “Standart Error of Thereatment Means” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot karkas itik bali yang diberi perlakuan 

air minum tanpa isolat bakteri selulolitik sebagai kontrol (A) yaitu 759,00 g/ekor (Tabel 3). 

Rataan bobot karkas itik bali yang diberi air minum dengan kultur bakteri selulolitik 0,20% (B), 

dan itik bali yang diberi air minum kultur bakteri selulolitik 0,40% (C) masing-masing adalah 

893,00 g/ekor dan 939,17 g/ekor. Rataan bobot karkas itik bali pada perlakuan B dan C masing-

masing adalah 17,65% dan 23,74% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan itik bali perlakuan 

A. Rataan bobot karkas pada perlakuan B adalah 5,17% berbeda nyata (P<0,05) lebih kecil 

terhadap perlakuan C. 

Pemberian suplementasi bakteri selulolitik 0,20%-0,40% melalui rumen kerbau sebagai 

sumber probiotik nyata meningkatkan bobot karkas. Hal ini merupakan dampak langsung dari 

bobot potong. Haroen (2003) menjelaskan bahwa pencapaian bobot karkas sangat berkaitan 



 

eeee----JournalJournalJournalJournal    

Peternakan TropikaPeternakan TropikaPeternakan TropikaPeternakan Tropika    
Journal of Tropical Animal Science 

  email: peternakantropika_ejournal@yahoo.com 

email: jurnaltropika@unud.ac.id 

 
eeee----journal journal journal journal 

FAPET UNUDFAPET UNUDFAPET UNUDFAPET UNUD 

Universitas Universitas Universitas Universitas 

UdayanaUdayanaUdayanaUdayana    

 

Kurnia  et al. Peternakan Tropika Vol. 4  No. 2 Th. 2016: 488 -505  Page 498 

dengan bobot potong dan pertambahan bobot badan. Semakin tinggi berat badan ayam, maka 

semakin tinggi bobot potong ayam. (Nurwantono, 1987) begitu pula dengan berat karkas dan 

persentase karkas, semakin tinggi bobot potong maka semakin tinggi berat karkas dan persentase 

karkas. Menurut Cakra (1986) melaporkan bahwa berat karkas dipengaruhi oleh organ tubuh 

seperti kepala, kaki, bulu, dan organ dalam. Semakin tinggi organ dalam tersebut maka berat 

karkasnya semakin rendah. Pemberian silase ransum hasil fermentasi inokulan (termasuk cairan 

rumen) juga akan dapat meningkatkan sekresi mucin yang merupakan zat yang sangat penting 

bagi mikro flora usus dan sumber makanan bagi mikroba yang menguntungkan dalam saluran 

pencernaan unggas (Savage, 1991 disitasi Bidura, 2006). Selanjutnya Mulyono et al. (2009), 

pada itik pemberian inokulan pakan dapat meningkatkan kecernaan zat makanan mampu bekerja 

sebagai mikroba probiotik dalam saluran pencernaan akan berdampak peningkatan efisiensi 

penggunaan ransum. Tingginya berat badan itik disebabkan kandungan bakteri selulolitik yang 

dikandungnya. Menurut Partama et al. (2012) menggunakan bakteri selulolitik akan 

menghasilkan enzim endo glukanase /CMCase, ekso glukanase dan glukosidase yang berperan 

dalam degradasi selulosa menjadi senyawa sederhana. Semakin tinggi populasi mikroba 

selulolitik akan meningkatkan enzim selulolitik yang dihasilkan, sehingga tingkat degradasi 

selulosa akan semakin tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase karkas itik bali yang diberi perlakuan air 

minum tanpa isolat bakteri selulolitik sebagai kontrol (A) yaitu 66,25%/ekor (Tabel 3). Rataan 

persentase karkas itik bali yang diberi air minum dengan kultur bakteri selulolitik 0,20% (B), dan 

itik bali yang diberi air minum kultur bakteri selulolitik 0,40% (C) masing-masing adalah 

67,92%/ekor dan 67,85%/ekor. Rataan persentase karkas itik bali pada perlakuan B dan C 

masing-masing adalah 2,25% dan 2,41% nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A. Rataan 

persentase karkas perlakuan C berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah sebesar 0,10% dibandingkan 

perlakuan B. 

Persentase karkas itik bali meningkat dengan adanya suplementasi kultur bakteri 

selulolitik 0,20%-0,40% dalam rumen kerbau sebagai sumber probiotik melalui air minum nyata 

meningkatkan persentase karkas. Rataan persentase karkas itik bali pada perlakuan B dan C 
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masing-masing adalah 2,25% dan 2,41% nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A yang tidak 

diberi kultur bakteri selulolitik rumen kerbau melalui air minum sebagai sumber probiotik. Hal 

ini disebabkan karena meningkatnya pakan yang tercerna dalam tubuh itik mengakibatkan 

nutrient banyak diserap dan dibentuk tercermin dalam berat karkas dan persentase karkar yang 

tinggi. Sesuai dengan Mahfudz (2006) meningkatnya proses fermentasi pada ransum dapat 

meningkatkan kandungan asam glutamate. Proses pada saluran pencernaan ayam mikroba 

fermenter bekerja sebagai probiotik akan memecah protein dan karbohidrat menjadi asam amino, 

N, dan karbon terlarut yang diperlukan ternak untuk mesintesis protein. Meningkatkan kecernaan 

protein mempermudah metabolism protein, sehingga secara langsung juga meningkatkan sitensis 

protein daging. Bidura et al. (2008) menyatakan bahwa penggunaan ransum terfermentasi 

sampai level 100% dapat meningkatkan berat karkas, dan persentase karkas serta menurunkan 

persentase lemak abdomen itik. Dilaporkan oleh Jin et al. (1997), probiotik dalam saluran 

pencernaan dapat meningkatkan kecernaan zat makanan, meningkatkan retensi mineral Ca, Co, P, 

dan Mn. Manfaat probiotik lainya pada unggas antara lain meningkatkan aktivitas enzim 

pencernaan dan menurunkan aktivitas enzim bakteri yang merugikan, memperbaiki pencernaan, 

serta merangsang system pertahanan tubuh. 

 Penambahan probiotik starbio pada ransum dapat memperlambat laju pakan dalam 

saluran pencernaan karena terjadi aktivitas enzim dalam proses penguraian zat pakan menjadi 

komponen yang lebih sederhana agar dalam proses penguraian zat pakan menjadi komponen 

yang lebih sederhana agar mudah diserap oleh ternak secara langsung. Menurut Maynard dan 

Looslie (1978) dan Wahju (1982), cepatnya laju pakan melewati saluran pencernaan dapat 

menurunkan daya cerna, akibatnya terjadi penurunan energi tersedia dan unggas mengkonsumsi 

ransum lebih banyak sampai kebutuhan energi terpenuhi. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu 

untuk mencerna zat makanan secara menyeluruh oleh enzim-enzim pencernaan sehingga 

menyebabkan menurunnya metabolisme energi dan mempercepat keluarnya zat makanan yang 

dapat dicerna dari tubuh bersama eksreta. Hasil analisis ragam kecernaan protein oleh Mesrawati 

(2001) menunjukkan adanya perbedaan nyata pengaruh utama probiotik starbio pada ayam kedu 

(jantan dan betina), pengaruh utama penambahan probiotik starbio pada ransum ayam jantan 
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menunjukkan beda yang nyata, sedangkan pada ayam betina pengaruh utama probiotik starbio 

dan serat kasar juga menunjukkan adanya beda yang nyata. Hal ini disebabkan probiotik starbio 

merupakan mikroba penghasil enzim proteolitik yang dapat meningkatkan pada kondisi dan 

lingkungan yang sesuai, sehingga membantu proses pencernaan protein menjadi asam amino. 

Tang et al. (2007) menyatakan Peningkatan konsumsi protein dan asam amino lysine pada 

unggas menyebabkan peningkatan jumlah daging dada dibandingkan dengan konsumsi protein 

dan lysine yang lebih rendah. Bakteri selulolitik isolat rumen kerbau dalam saluran pencernaan 

itik dapat meningkatkan pencernaan zat makanan. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh 

Bidura et al. (2014) yang melaporkan bahwa penggunaan bakteri selulolitik yang diisolasi dari 

rumen kerbau dapat berperan sebagai probiotik serta mampu meningkatkan kandungan nutrisi 

dan pencernaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata konsumsi ransum pada itik yang diberi air 

minum tanpa pemberian kultur bakteri selulolitik (A) adalah 5959,33 kg/ekor selama 8 minggu. 

Pada itik yang diberi kultur bakteri selulolitik 0,20% (B), dan itik yang diberi kultur bakteri 

selulolitik 0,40% (C) menunjukkan nilai yang masing – masing 5565,33 kg/ekor dan 5949,50 

kg/ekor lebih rendah dibandingkan perlakuan A dan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05), 

sedangkan konsumsi ransum yang terdapat pada perlakuan C adalah 6,90% lebih tinggi dari 

perlakuan B (Tabel 3) dan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Rataan konsumsi ransum selama delapan minggu pemeliharaan berkisar antara 5959,33 

sampai 5949,50 g/ekor/8 minggu. Pemberian air minum dengan penambahan kultur bakteri 

selulolitik (perlakuan B dan C) dapat menurunkan konsumsi ransum jika dibandingkan perlakuan 

kontrol (perlakuan A). Hal ini disebabkan karena semua perlakuan diberikan ransum yang 

memiliki kandungan protein dan energi termetabolis yang sama. Ternak unggas mengkonsumsi 

ransum pertama-tama untuk memenuhi kebutuhan akan energinya.  Seperti dilaporkan oleh 

Wahyu (1997), faktor utama yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah kandungan energi 

metabolis dan ternak akan berhenti makan apabila kebutuhan akan energi sudah terpenuhi 

walaupun tembolok belum penuh.  Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1994) bahwa, 

tingkat energi di dalam ransum menentukan jumlah pakan  yang dikonsumsi dan sebagian besar 
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pakan yang dikonsumsi digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan. 

Dilaporkan juga oleh Bidura (2012) , probiotik dalam saluran pencernaan dapat menekan bakteri 

E.Coli dan kadar gas amonia, sehingga ternak menjadi nyaman.  Dalam keadaan nyaman maka 

ternak akan meningkatkan konsumsi pakan maupun air minumnya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata konsumsi air minum pada itik yang diberi 

air minum tanpa pemberian kultur bakteri selulolitik (A) adalah 13,74  liter/ekor selama 8 

minggu. Pada itik yang diberi kultur bakteri selulolitik 0,20% (B), dan itik yang diberi kultur 

bakteri selulolitik 0,40% (C) menunjukkan nilai yang masing – masing 1,31% dan 0,44% lebih 

rendah dibandingkan perlakuan A secara statistik tidak berbeda nyata (P<0,05), sedangkan 

konsumsi air minum yang terdapat pada perlakuan C adalah 0,88% lebih tinggi dari perlakuan B 

dan secara statistik tidak berbeda nyata (P > 0,05). 

Konsumsi air minum meningkat sejalan dengan meningkatnya konsumsi ransum.  Itik 

mengkonsumsi air minum dua kali lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi. Menurut 

Wahyu (2004) konsumsi air minum pada unggas dipengaruhi oleh jenis dan jumlah ransum yang 

dikonsumsi, suhu lingkungan, serta besar kecilnya tubuh ternak.  Dalam penelitian yang 

dilakukan ini, jenis ransum, suhu lingkungan dan bobot badan itik yang dipelihara homogen 

sehingga yang mempengaruhi konsumsi air minum itik adalah jumlah ransum yang dikonsumsi. 

unggas mengkonsumsi air minum dua kali lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi, 

karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat transportasi zat-zat makanan untuk 

disebarkan ke seluruh tubuh serta untuk memudahkan dalam pencernaan makanan sehingga 

dibutuhkan lebih banyak air daripada makanannya (Ensminger, 1990). 

SIMPULAN  

 Pemberian bakteri selulolitik isolat rumen kerbau melalui air minum pada level 0,20%-

0,40% nyata dapat meningkatkan bobot potong, bobot karkas, dan persentase karkas pada itik 

bali.  
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